
 

 

 

 

 

 

 Bermain Sepatu Roda  

Wilsa Indira Paramita 

 

 

 

 



1 
 

Pada awalnya, aku melihat ada seseorang 

bermain sepatu roda dan aku tertarik untuk 

memilikinya. Bentuk rodanya yang unik 

membuatku berfikir bagaimana aku dapat 

melakukan keseimbangan seandainya aku 

menggunakan sepatu roda itu. 

     Aku meminta ayahku agar membelikanku 

sepatu roda. Namun saat itu ayah tidak 
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berkata apa-apa sambil tersenyum.  Tiba 

saatnya aku berulangtahun ke-6, ayah 

memberikanku sebuah kado berukuran besar. 

Aku tidak tahu isi dari kado tersebut karena 

ayah berkata untuk membukanya setelah 

teman-temanku pulang terlebih dahulu. 

     Alangkah senangnya aku, ternyata kado 

tersebut adalah sepasang sepatu roda yang 

sangat aku idamkan. Sepatu roda berwarna 

merah muda, lengkap dengan helm dan pelindung 

sikut tangan dan lutut kaki. Aku nyaris tak 

percaya, ayah membelikannya untukku. 

 



3 
 

Keesokan hari, aku meminta temanku yang 

bernama Yhara dan Thalita untuk mengajariku 

bagaimana bermain sepatu roda. Walau 

beberapa kali aku terjatuh namun aku tetap 

berusaha.  

Sekarang aku sudah bisa menggunakan 

sepatu roda, bahkan aku sudah berani 

mengajak temanku untuk berlomba.   
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  


